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Abstrak 
Masyarakat menggunakan bahasa untuk menyampaikan pesan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Media yang menggunakan bahasa dalam bentuk 
drama untuk menyampaikan pesan salah satunya adalah film. Film merupakan 
media masa berbentuk audio visual yang dijadikan sebagai media hiburan. Salah 
satunya pada film pendek Nyawiji Migunani yang diproduksi oleh akun YouTube 
Paniradya Kaistimewan. Paniradya Kaistimewan merupakan akun YouTube berisi 
film berbahasa Jawa. Pada film tersebut bahasa Jawa yang digunakan 
mengutamakan unggah-ungguh dan juga terdapat variasi bahasa yang digunakan. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa Jawa dan 
variasi bahasa yang terdapat dalam film tersebut. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiolinguistik. Pendekatan 
sosiolinguistik digunakan dalam penelitian ini berfokus pada penggunaan bahasa 
Jawa dan variasi bahasa yang terdapat dalam film Nyawiji Migunani. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa transkrip dialog lisan yang terdapat dalam 
film. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah akun YouTube 
bernama Paniradya Kaistimewan dengan film berjudul Nyawiji Migunani. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah simak dan catat 
dengan melakukan observasi pada film. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data Miles Huberman yang meliputi reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan bahasa Jawa berupa 
tunggal bahasa yaitu ngoko lugu, ngoko alus, krama lugu dan krama alus. Serta 
ditemukan variasi bahasa dalam bentuk sosiolek dan dialek. Pada variasi bahasa 
bentuk sosiolek terbagi menjadi empat bagian yaitu bentuk akrolek, basilek, vulgar 
dan slang. Sedangkan pada variasi bahasa dialek ditemukan adanya dialek 
Yogyakarta dan dialek Mataram. 

Kata kunci: nyawiji migunani, sosiolinguistik, bahasa Jawa, variasi bahasa 

 
Pendahuluan 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia dalam mengungkapkan 
pikiran, ide, dan perasaan. Bahasa merupakan bunyi yang memiliki makna dan peran 
penting bagi manusia baik dalam komunikasi secara verbal maupun non-verbal  (Rizky 
dkk., 2019; Brenzila Rendy Yordania, 2024). Smith & Allott (2016) mengungkapkan 
bahwa bahasa adalah kemampuan dasar manusia dalam menciptakan, memahami dan 
mengemukakan kalimat yang tidak terbatas jumlahnya. Menurut Keraf, bahasa 
merupakan alat komunikasi yang digunakan masyarakat sebagai sumber bunyi yang 
dihasilkan oleh alat ucap. Bahasa merupakan lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat 
ucap manusia yang kemudian digunakan untuk bahasa keseharian (Mailani dkk., 2022). 
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Tidak hanya terdiri dari struktur linguistik, tetapi bahasa mencakup kebudayaan dan 
praktik sosial. Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa yang didalamnya mencakup 
kebudayaan dan praktik sosial yang unik. Karena bahasa Jawa memiliki empat ragam 
bahasa sesuai dengan konteks sosial dan budaya yaitu: ngoko lugu, ngoko alus, krama 
lugu dan krama alus (Poedjosoedarmo, 2017). Bahasa Jawa memiliki peran penting 
dalam mempertahankan identitas budaya Jawa dalam kesopanan saat berkomunikasi 
(Nadhiroh, 2021). 

Salah satu objek yang didalamnya terdapat bahasa adalah film. Film merupakan 
sarana untuk mengungkapkan cerita, tema dan karakter. Film dapat memberikan 
dampak baik bagi para penonton karena penonton dapat menjadikan film menjadi 
motivasi (Asri, 2020).  Film dapat diartikan menjadi objek bergerak yang mempunyai 
pesan moral di dalamnya. Melalui bahasa, pesan yang sampaikan dengan perilaku tokoh 
yang ditampilkan menjadi daya tarik tersendiri untuk para pentonton sebagai penikmat 
film (Nadzifah & Utomo, 2023). Bahasa yang digunakan dalam film dapat berupa dialog 
dan narasi yang muncul dengan makna yang berkaitan dengan budaya Jawa. Masyarakat 
dapat mengetahui pemakaian bahasa yang digunakan dalam film melalui cuplikan dari 
film tersebut (Hardiono, 2019). Setiawan mengatakan bahwa dalam sebuah film banyak 
ditemukan film yang berbahasa Indonesia, tetapi pada film pendek berjudul Nyawiji 
Migunani karya Paniradya Kaistimewan ditemukan dengan menggunakan bahasa Jawa 
(Mineri & Riyanto, 2023), sehingga film ini menarik untuk diteliti. Film ini menggunakan 
bahasa Jawa dan sangat memperhatikan unggah-ungguh bahasa dalam berdialog. 
Masyarakat lebih sering menggunakan handphone dalam mencari hiburan salah satunya 
yaitu menggunakan YouTube. YouTube dijadikan sebagai salah satu media hiburan 
dimana saja dan kapan saja. Salah satunya juga dapat menikmati film yang tersedia di 
aplikasi YouTube. 

Penelitian Penelitian ini berfokus pada film pendek berjudul Nyawiji Migunani karya 
akun YouTube bernama Paniradya Kaistimewan. Akun Paniradya Kaistimewan 
bergabung di Youtube sejak 14 Agustus 2019 dan mempunyai 149 ribu subcriber serta 
sudah memproduksi film berjumlah 529 video pendek yang sudah di tonton sebanyak 
22.388.445 kali. Film tersebut layak diteliti karena di dalamnya terdapat kebahasaan 
yang beragam, pemilihan bahasa dalam kehidupan sehari-hari dan representasi budaya 
yang ada di masyarakat. Peneliti memilih film tersebut karena beberapa hal, antara lain: 
relevan dengan topik penelitian, ketersediaan data yang diperoleh, minat peneliti untuk 
memperlajari lebih dalam mengenai film tersebut, karakteristik yang kompleks para 
tokoh, dan pergeseran bahasa yang ditemukan. Penelitian ini dikaji dengan aspek 
linguistik karena bahasa yang digunakan dalam film pendek ini beraneka ragam. 
Sehingga membuat peneliti tertarik untuk meneliti kebahasaan yang ada dalam film 
tersebut. Penggunaan bahasa Jawa dalam film pendek tersebut meliputi adanya bentuk 
bahasa Jawa ngoko lugu, ngoko alus, krama lugu dan krama alus. Pada film tersebut 
mencerminkan adanya budaya masyarakat Yogyakarta. Pada penelitian ini 
menggunakan kajian sosiolinguistik untuk menganalisis variasi bahasa yang digunakan, 
nilai budaya, konteks sosial, menganalisis kekuasaan dan status, serta memahami peran 
bahasa dalam identitas. Fenomena kebahasaan yang terdapat dalam film tersebut 
berupa adanya penggunaan bahasa Jawa yang digunakan dalam film Nyawiji Migunani 
dan terdapat pula variasi bahasa di dalam dialog film Nyawiji Migunani. 

Penelitian sebelumnya membahas mengenai penggunaan bahasa Jawa dengan 
menggunakan teori sosiolinguistik yaitu Yolanda & Afriliani (2025), Aini & Lestari 
(2023), Khasanah & Anggraeni (2024). Penelitian-penelitian tersebut membahas 
mengenai penggunaan bahasa Jawa dalam sebuah film. Fokus dalam penelitian tersebut 
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terdapat pada tingkatan ngoko dan krama. Sedangkan pada penelitian ini lebih 
bervariatif dengan adanya setting tempat daerah Yogyakarta. Sehingga bahasa Jawa 
yang digunakan dipengaruhi oleh faktor latar belakang budaya penutur. Penelitian lain 
dilakukan oleh (Ó Murchadha & Kavanagh, 2022) dan (Burnett dkk., 2024) penelitian 
tersebut sama-sama membahas mengenai variasi bahasa. Pada penelitian (Ó Murchadha 
& Kavanagh, 2022) berfokus pada variasi bahasa Irlandia yang dilakukan oleh guru 
untuk study eksperimental. Sedangkan pada penelitian (Burnett dkk., 2024) berfokus 
pada variasi bahasa dalam dunia diskursif yang artinya mereka meneliti variasi bahasa 
dengan cara wawancara.  

Penelitian Bohmann & Ahlers (2022) berfokus pada kajian linguistik mengenai 
variasi bahasa yang digunakan dalam dua cerita dengan gaya bahasa yang berbeda. Pada 
penelitian Kamalova (2025) berfokus pada media sosial seperti YouTube dan Instagram 
yang menggunakan bahasa campuran Rusia dan Kazakh yang kemudian dikajikan 
dengan menggunakan kajian sosiolinguistik. Sedangkan pada penelitian Tod (2024) 
berfokus pada variasi bahasa dan makna sosial pada bahasa Inggris Tonga.  Banyak 
ditemukan variasi bahasa dan makna sosial pada Rhoticity karena pergantian pemimpin 
dan para wanita muda yang ingin selalu maju kedepan demi sebuah kemajuan. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh (Lutfiana & Sari, 2021), (Hardiono, 2019), (Cerina & 
Dr. Dianita Indrawati, S.S., 2021) , (Rafiatun, 2018) Kharisma & Surana (2023). 
Penelitian tersebut sama-sama meneliti variasi bahasa dalam sebuah film baik yang 
menggunakan bahasa Jawa maupun bahasa Indonesia. Seluruh penelitian diatas tidak 
ada yang menggunakan objek film pendek Nyawiji Migunani yang menonjolkan 
penggunaan bahasa Jawa dan variasi bahasa yang dituturkan oleh masyarakat 
Yogyakarta. Gap pada penelitian ini terletak pada film pendek Nyawiji Migunani 
khususnya terletak pada penggunaan bahasa Jawa yang digunakan dalam film dan 
variasi bahasa yang digunakan. 

Teori sosiolinguistik digunakan dalam penelitian ini. Sosiolinguistik merupakan ilmu 
linguistik yang mempelajari tentang bahasa di masyarakat. Menurut (Trihandayanii & 
Anwari, 2022) sosiolinguistik mempelajari tentang masalah sosial dan masyarakat. 
Sosiolinguistik berasal dari kata “sosiologi” yang artinya sama dengan proses sosial yang 
terjadi di masyarakat dan kata “linguistik” yang artinya berhubungan dengan bahasa 
dan menjadikan bahasa menjadi suatu objek. Jadi bisa dikatakan bahwa sosiolingiustik 
merupakan ilmu yang mempelajari bahasa pada masyarakat. Sosiolinguistik adalah 
cabang ilmu linguistik yang mempelajari antar bahasa dan masyarakat sosial (Hardiono, 
2019). Teori sosiolinguistik memiliki peran penting bagi bahasa yang digunakan dalam 
kebudayaan dan konteks sosial. Salah satu teori yang perpengaruh dalam penelitian ini 
adalah teori William Labov yang mengemukakan bahwa bahasa memiliki variasi bahasa 
yang berkaitan dengan usia, jenis kelamin dan status sosial. Masyarakat mempunyai 
kemampuan dalam mengubah gaya bahasa tergantung dalam konteks sosial yang ada. 
Sosiolinguistik juga mempelajari tentang penggunaan bahasa Jawa, variasi bahasa, ciri 
bahasa dan fungsi bahasa di masyarakat. Sosiolinguistik mempelajari perbedaan 
kebahasaan pada saat berinteraksi dan berkomunikasi di masyarakat. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa sosiolinguistik merupakan ilmu yang mempelajari tentang bahasa, 
masyarakat, serta hubungan antara bahasa dan masyarakat itu sendiri. Bahasa dan 
masyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dijauhkan dari sosiolinguistik. 
Penggunaan bahasa di sekitar masyarakat memiliki pengaruh yang dapat membuat 
bahasa tersebut menjadi bervariasi dan beraneka ragam. 

Penggunaan bahasa Jawa yang ada dalam film Nyawiji Migunani berupa penggunaan 
bahasa Jawa dalam bentuk ngoko lugu, ngoko, alus, krama lugu dan krama alus. Yolanda 
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& Afriliani (2025) menegaskan mengenai ragam bahasa tersebut dalam penelitiannya. 
Bentuk bahasa ngoko digunakan dalam komunikasi antara orang-orang yang memiliki 
kedudukan sosial yang setara dan hubungan yang dekat, seperti teman sebaya atau 
saudara yang tidak terlalu berbeda usia. Dalam bentuk ini, tingkat kesopanan tidak 
terlalu ditekankan karena hubungan yang akrab dan familiar. Bentuk ngoko sendiri 
dibagi menjadi ngoko lugu dan ngoko alus. Ngoko lugu hanya menggunakan bentuk 
kosakata ngoko. Sedangkan ngoko alus dikombinasikan dengan bentuk krama pada 
beberapa kosakatanya. Sama halnya dengan bentuk krama yang dibagi lagi menjadi 
krama alus dan krama lugu.  

Penggunaan ragam ini mencerminkan kesetaraan status sosial yang tinggi antara 
penutur dan mitra tutur, serta menunjukkan rasa hormat yang mendalam di 
masyarakat. Krama alus merupakan bentuk bahasa Jawa yang paling sopan dan memiliki 
tingkat kesopanan tertinggi. Sedangkan krama lugu diidentifikasikan dengan adanya 
kombinasi kosakata ngoko pada kalimatnya. Kajian ilmu sosiolinguistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah variasi bahasa. Chaer dkk., (2014) dan Agustina & Pristiwati 
(2019) mengklasifikasikan variasi bahasa menjadi empat jenis, yaitu: 1. Variasi 
berdasarkan penutur, yang meliputi idiolek, dialek, kronolek, dan sosiolek 2. Variasi 
berdasarkan pemakaian, yang disebut fungsiolek 3. Variasi berdasarkan keformalan, 
yang meliputi variasi beku, resmi/formal, usaha, santai dan akrab 4. Variasi berdasarkan 
sarana, yang meliputi variasi nada, tulis, dan lisan. Dengan demikian, variasi bahasa 
dapat dipahami dari berbagai aspek, termasuk penutur, pemakaian, keformalan, dan 
sarana.   

Penelitian ini menggunakan variasi bahasa berdasarkan penutur. Variasi bahasa 
hanya digunakan oleh sekelompok orang dan hanya bersifat sementara (Khoirurrohman 
& Abdan, 2020). Variasi bahasa biasanya digunakan oleh sekelompok anak remaja yang 
sepadan dengan usianya namun hal ini bersifat sementara (A’yun, 2023). Film Nyawiji 
Migunani memuat variasi bahasa dalam bentuk sosiolek. Sosiolek merupakan variasi 
bahasa yang terkait dengan dialek dan kondisi latar belakang sosial penuturnya 
(Ramandhani & Savitri, 2023). Dikutip dalam (Cerina & Dr. Dianita Indrawati, S.S., 2021)   

sosiolek dikategorikan menjadi akrolek, basilek, vulgar, slang, kolokial, jargon, dan 
ken. Pengertian mengenai jenis sosiolek akan dijelaskan sebagai berikut: 1) Akrolek: 
variasi bahasa yang dianggap paling tinggi dan bergengsi. 2) Basilek: variasi bahasa yang 
dianggap rendah dan tidak bergengsi. 3) Vulgar: variasi bahasa yang digunakan oleh 
orang-orang yang tidak berpendidikan dan tidak sopan. 4) Slang: variasi bahasa yang 
bersifat rahasia dan digunakan oleh kalangan minoritas. 5) Kolokial: variasi bahasa yang 
digunakan dalam percakapan sehari-hari, sering berupa singkatan. 6) Jargon: variasi 
bahasa yang digunakan secara terbatas dalam suatu kelompok, tetapi tidak bersifat 
rahasia. 7) Ken: variasi bahasa yang digunakan dengan nada memelas dan penuh 
kepura-puraan. Dengan demikian, sosiolek dapat memiliki berbagai wujud yang 
berbeda-beda tergantung pada konteks dan tujuan penggunaannya. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
sosiolinguitik. Pendekatan sosiolinguistik digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan 
untuk menjabarkan bahasa Jawa yang digunakan dalam film dan variasi bahasa yang 
ditemukan pada film. Data pada penelitian ini berupa transkrip dialog lisan pada film 
berjudul Nyawiji Migunani. Sumber data untuk penelitian ini adalah channel YouTube 
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Paniradya Kaistimewan yang bertempat di daerah Yogyakarta Jawa Tengah. Link: 
https://youtu.be/kbDDIqq0gMU?si=kC25Axx50xTN5KRI (Kaistimewan, 2023). 

 
Gambar 1. Tangkapan layar akun YouTube Paniradya Kaistimewan  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan teknik simak 
dan teknik catat. Peneliti mengamati, mendengarkan kemudian mencatat percakapan 
pada film yang kemudian diolah menjadi data penelitian. Peneliti memutar film berjudul 
Nyawiji Migunani pada akun YouTube Paniradya Kaisitimewan. Kemudian peneliti 
melakukan teknik menyimak dan mengamati dengan tujuan untuk menganalisis bahasa 
Jawa yang digunakan dalam film tersebut. Setelah itu, peneliti melakukan teknik catat 
untuk membuat transkip dialog lisan sebagai data. Setelah semua data terkumpul 
kemudian peneliti melakukan teknik analisis data. Bogdan mengatakan bahwa analisis 
data merupakan proses mencari data, menyusun data, mengelompokkan data pada 
kategori, dan membuat kesimpulan dari apa yang diteliti (Zakariah dkk., 2020). Proses 
menganalisis data ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: a) Transkrip data, 
dengan mentranskrip dialog lisan dalam film pendek Nyawiji Migunani. b) Identifikasi 
data, mengidentifikasi data yang sesuai dengan kategori bahasa Jawa dalam tunggal 
bahasa dan varisi bahasa. c) Analisis data, melaukan pengelompokkan data pada 
masing-masing kategori kemudian dibuat tabel. Tabel tersebut meliputi tunggal bahasa 
yang terdiri dari ngoko lugu, ngoko alus, krama lugu dan krama alus. Kemudian pada 
tabel variasi bahasa terdapat tabel variasi bahasa sosiolek yang terbagi menjadi akrolek, 
basilek, vulgar dan slang. d) Kesimpulan, tahap terakhir yaitu membuat kesimpulan 
dengan menjumlahkan total data pada masing-masing kategori.  

 
Hasil 
Penggunaan bahasa Jawa pada film pendek Nyawiji Migunani 

Penggunaan bahasa Jawa yang terdapat dalam film pendek Nyawiji Migunani ini 
dapat dilihat dari dialog yang dilakukan oleh para tokoh. Film pendek ini menggunakan 
bahasa Jawa dalam berkomunikasi. Hal ini terjadi karena dilatar belakangi oleh 
keberadaan tempat yaitu di Yogyakarta Jawa Tengah. Bahasa Jawa yang digunakan 
dalam film tersebut sangat memperhatikan unggah-ungguh bahasa Jawa. Hal ini dapat 
dilihat dari dialog yang dilakukan tokoh yang memperhatikan dengan siapa lawan bicara 
mereka.  

https://youtu.be/kbDDIqq0gMU?si=kC25Axx50xTN5KRI
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Tunggal Bahasa 
Tunggal bahasa digunakan untuk menghindari adanya kesalahan dalam penggunaan 

bahasa Jawa yang memiliki tingkatan. Tunggal bahasa berisi tentang penggunaan bahasa 
Jawa yang digunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan tunggal 
bahasa memiliki ciri yang sesuai dengan latar belakang penutur, relasi penutur dengan 
mitra tutur dan situasi yang ada (Jumaida & Rokhman, 2020). Pada film pendek Nyawiji 
Migunani ini ditemukan beberapa penggunaan bahasa Jawa antara lain ngoko lugu, 
ngoko alus, krama lugu dan krama alus. 

 
Ngoko Lugu 

Tabel 1. Ngoko lugu yang terdapat pada film Nyawiji Migunani 
 

No. Ngoko lugu Keterangan Menit 
1. Percakapan yang dilaukan 

Kadir dan Nur 
Saling menanyakan apakah hari 

ini berjualan atau tidak 
7:43 

2. Dialog antara Nur dan 
Sempu 

Nur dan Sempu saling 
membicarakan tokoh lain 

14.49 

Data 1 
Pada data tersebut ditunjukkan oleh tokoh Kadir dan Nur. Peristiwa tersebut 

ditunjukkan saat Kadir bertanya kepada Nur apakah ia tidak berjualan dan Nur kembali 
menanyakan pada Kadir apa ia juga tidak berjualan. Sehingga pada peristiwa tersebut 
terjadi interaksi antar kedua tokoh yang saling menanyakan satu sama lain yang artinya 
kedua tokoh tersebut menunjukkan rasa saling peduli. ( Menit ke 7:43).  

Nur    : “Lha genah oleh gedhang kae ijo-ijo ngana kae? Piye leh ku nggoreng 
nek ngana kae? Lha kowe ora dodolan o?” 
‘Kamu tidak melihat pisangnya hijau-hijau begitu? Bagaimana saya akan 
menggoreng kalau seperti itu? Kamu tidak jualan?.’  

Kadir  : “Pirang-pirang dina udan gedhi ngana og, dodolan burjo ya ora payu 
tha nek udan-udan ngene ki, Nur.. Nur.” 
‘Beberapa hari ini hujan deras, kalau jualan burjo sudah pasti tidak laku 
kalau hujan-hujan begini, Nur…Nur.’ 

 
Pada data dialog diatas ditemukan penggunaan bahasa Jawa dalam bentuk 

tunggal bahasa. Penggunaan bahasa Jawa pada dialog tersebut menunjukkan adanya 
bentuk bahasa Jawa ngoko lugu. Peristiwa tersebut terjadi pada tokoh Kadir dan Sempu. 
Kedua tokoh tersebut menggunakan bahasa sehari-hari saat berinteraksi dan 
menggunakan bahasa Jawa ngoko lugu. Hal ini terjadi karena kedua tokoh merupakan 
teman sebaya dan sudah akrab satu sama lain. Pada dialog tersebut juga 
menggambarkan situasi yang saling peduli antar sesama penjual dan mereka mengeluh 
karena jualannya sepi. 
 
Data 2 

Kemudian pada dialog selanjutnya terjadi percakapan antara Nur dan Sempu. 
Kedua tokoh saling membicarakan tokoh lain dalam film tersebut. Karena awalnya 
mereka ragu dan tidak setuju kalau Kismo yang akan membuatkan makanan tamu besar 
yang akan datang ke desanya. ( Menit ke 14:49)  

Nur    : “Piye tha wong iki? Malah melbu maneh.” 
‘Bagaimana sih orang ini? Malah masuk lagi’ 

Sempu  : “Arep adus sik paling rupane cludut ngana.” 
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  ‘Sepertinya akan mandi dahulu mukanya masih lusuh begitu’ 
 
Bentuk bahasa Jawa yang digunakan dalam dialog diatas adalah ngoko lugu. 
Berdasarkan aturannya, penggunaan bahasa Jawa ngoko lugu yang dilakukan Nur dan 
Sempu sudah benar. Karena mereka berdua merupakan teman akrab dan status 
sosialnya sama. Jadi mereka menggunakan bahasa sehari-hari dalam berkomunikasi. 

 
Ngoko Alus 

Tabel 2. Ngoko alus yang terdapat pada film Nyawiji Migunani 
 

No. Ngoko alus Keterangan Menit 
1. Percakapan yang dilakukan 

oleh Sempu dan Pa Lurah 
Terjadi ketika Sempu menanyakan 
kepada Pak Lurah yang akan pergi 

3:49 

 
Data 3 

Dialog yang dilakukan oleh Sempu dan Pak Lurah menggambarkan peristiwa 
mengenai Sempu yang bertanya pada Pak Lurah yang akan berangkat kerja. Pada situasi 
tersebut Pak Lurah sudah memakai baju dinas kerja dan akan berangkat ke kelurahan. 
Namun Sempu tiba-tiba bertanya kepada Pak Lurah akan pergi kemana. Kemudian Pak 
Lurah menjawab dengan candaan. ( Menit ke 3:49 )  

Sempu          : “Arep mangkat ningdi e Pak sampeyan?” 
 ‘Anda akan berangkat kemana, Pak?’ 

Pak Lurah     : “Adu jago. Hayo ning kelurahan tha, kowe kok malah takon.” 
      ‘Sabung ayam. Ya ke kelurahan lah, kamu malah bertanya.’ 

 
Bentuk bahasa Jawa yang digunakan dalam dialog diatas adalah ngoko alus. 

Penggunaan ngoko alus tersebut terjadi ditengah penggunaan bahasa Jawa ngoko lugu. 
Dialog tersebut dilakukan oleh Sempu dan Pak Lurah. Sempu menggunakan ngoko alus 
sebagai bentuk menghormati Pak Lurah. Penggunaan ngoko alus ini sudah benar karena 
terdapat perbedaan status sosial. Sempu menggunakan ngoko alus diantara bahasa Jawa 
ngoko lugu karena ia sudah akrab dengan Pak Lurah namun ia tetap menghormati Pak 
Lurah. 

 
Krama Lugu 

Tabel 3. Krama lugu yang terdapat pada film Nyawiji Migunani 
 

No. Krama lugu Keterangan Menit 
1. Percakapan Sempu 

dan Pak Lurah 
Memberitahu Pak Lurah kalau ada tamu 
harus diberikan minuman 

11:29 

 
Data 4 

Peristiwa tersebut terjadi ketika Nur, Kadir dan Sempu sedang beradu pendapat 
mengenai hidangan yang akan disajikan untuk tamu besar. Kemudian Sempu berbicara 
kepada Pak Lurah bahwa tamu tersebut lebih baik diberikan minuman saja. Namun, Pak 
Lurah tidak bisa memberikan keputusan hidangan apa yang akan disajikan. Maka dari 
itu Pak Lurah memutuskan agar Pak Radji saja yang memberikan keputusan supaya adil 
dan tidak berebut. (Menit ke 11:29) 
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Sempu : “Kosek, jenenge tamu kuwi ya disuguhi wedang ben ngombe. 
Niki taseh enten turahan gendhis, Pak. Niki saget didamel teh 
napa kopi. Wis siyap, Pak.” 
‘Sebentar, namanya tamu harus dihidangkan minuman. Saya 
masih ada gula, Pak. Bisa dibuat teh atau kopi. Sudah siap, Pak.’ 

Pak Lurah : “Oh ya ya ya. Apik kabeh niate. Kowe kowe kowe pancen apik ning 
Aku ora iso mutusi apa sing kudu tak cepake.” 
‘Oh ya. Bagus semua niatnya. Kamu kamu kamu memang bagus 
semua tetapi saya tidak bisa memutuskan hidangan apa yang akan 
dihidangkan.’ 

Pada peristiwa diatas ditemukan adanya tunggal bahasa dalam bentuk krama 
lugu. Krama lugu digunakan dalam percakapan kosakata bentuk krama tingkat formal 
namun masih dengan gaya ngoko. Dialog tersebut dilakukan oleh Sempu kepada Pak 
Lurah. Dimana Sempu menggunakan bahasa Jawa krama lugu namun dalam percakapan 
tersebut Sempu juga menggunakan bahasa Jawa ngoko. Berdasarkan aturannya 
penggunaan krama lugu ini sudah benar. Sempu menggunakan krama lugu karena 
perbedaan tingkatan sosial. Pak Lurah merupakan seseorang yang dihormati di desa 
sedangkan Sempu hanya warga biasa. 

 
Krama Alus 

Tabel 4. Krama alus yang terdapat pada film Nyawiji Migunani 
No. Krama alus Keterangan Menit 
1. Dialog yang dilaukan 

Kismo dan Pak Radji 
Terjadi ketika Kismo memberitahu Pak 

Radji bahwa bakpia sudah matang 
17:20 

2. Percakapan Lik Warti 
dengan Pak Lurah 

Peristiwa ini terjadi saat Lik Warti 
sudah mencicipi bakpia dan sudah siap 

untuk dihidangkan kepada tamu 

19:45 

 
Data 5 

Peristiwa tersebut terjadi ketika Kismo memberitahu Pak Radji bahwa bakpia 
yang Pak Radji pesan sudah matang dan siap untuk di cicipi. (Menit ke 17:20) 

Kismo  : “Menika sampun dados Pak Radji.”  
   ‘Ini sudah jadi, Pak Radji.’ 
Pak Radji  : “Nggih nggih matur nuwun.” 
   ‘Iya, terima kasih.’ 

 
Pada peristiwa tersebut ditemukan adanya ragam krama alus yang digunakan 

dalam dialog yang dilakukan oleh Kismo dan Pak Radji. Mereka berdua menggunakan 
krama alus karena sama-sama menghormati satu sama lain. Pak Radji merupakan 
seorang yang dihormati dimasyarakat karena ia merupakan orang ternama dan Kismo 
merupakan tukang memasak terkenal didesanya. Jadi status sosial mereka sama-sama 
dihormati dimasyarakat. Penggunaan ragam krama alus ini sudah benar adanya.  
 
Data 6 

Dialog tersebut dilakukan oleh Lik Warti dan Pak Lurah. Peristiwa tersebut 
menggambarkan suasana pada saat Lik Warti mencicipi bakpia yang buat oleh Kismo. 
Lik Warti mencicipi bakpia yang akan dihidangkan kepada tamu yang akan datang. 
Kemudian Pak Lurah menjawab dengan rasa terima kasih karena Lik Warti sudah mau 
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mencicipi dan mengajari cara membuat bakpia yang benar dan enak tersebut. (Menit ke 
19:45) 

Lik Warti : “Pak Radji, Pak Lurah. Niki bakpiane sampun 
istimewa sanget. Mangga saget dipun hidangaken kagem tamu 
istimewa ingkang kinurmatan.”  
‘Pak Radji, Pak Lurah. Bakpia ini sudah sangat istimewa. Silahkan 
sudah bisa dihidangkan untuk tamu istimewa yang terhormat.’ 
Pak Lurah : “Oh njih, matur nuwun Lik Warti.” 
  ‘Oh iya, terima kasih Lik Warti.’ 

Dalam percakapan tersebut ditemukan adanya bentuk bahasa Jawa krama alus 
yang dilakukan oleh Lik Warti dan Pak Lurah. Keduanya saling menggunakan bentuk 
bahasa krama alus sebagai bentuk saling menghormati. Pak Lurah merupakan seorang 
yang disegani di masyarakat sedangkan Lik Warti merupakan seorang juru masak 
terkenal di desa. Jadi keduanya saling menghormati satu sama lain dan penggunaan 
bentuk bahasa Jawa krama alus ini sudah benar. 
 
Jumlah kosakata penggunaan bahasa Jawa yang terdapat dalam film Nyawiji 
Migunani 

Tabel di bawah ini menyajikan hasil analisis penggunaan bahasa Jawa dalam film 
pendek Nyawiji Migunani pada masing-masing kategori yang berfokus pada empat 
bentuk bahasa Jawa, yaitu: ngoko lugu, ngoko alus, krama lugu dan krama alus. Tabel 
dibawah ini menyajikan jumlah kosakata yang digunakan dalam setiap kategori dan 
mengidentifikasi kosakata yang paling dominan pada masing-masing kategori. Analisis 
ini bertujuan untuk memahami stuktur bahasa, tingkat kesantunan, dan bagaimana 
penggunaan bahasa Jawa berkontribusi pada makna dan konteks cerita. 
Tabel 5. Jumlah kosakata bahasa Jawa yang terdapat dalam film Nyawiji Migunani 
 
No. Kategori Jumlah Kosakata Kosakata yang paling dominan 
1. Ngoko lugu 88 kosakata Kosakata tersebut digunakan dalam 

berinteraksi sehari-hari oleh orang yang 
sudah akrab dan seumuran. Contoh kosakata 

yang sering muncul: kowe (kamu), piye 
(bagaimana), ora (tidak), dan oleh (boleh). 

2. Ngoko alus 16 kosakata Digunakan dalam berinteraksi sehari-hari 
namun masih memperhatikan kesopanan. 

Contoh kosakata yang sering muncul: 
sampeyan (kamu), wonten (ada), dan siyos 

(jadi). 
3. Krama lugu 36 kosakata Digunakan oleh orang yang lebih muda kepada 

orang tua namun tidak terlalu akrab atau baru 
kenal. Contoh kosakata yang sering digunakan: 

daleme (rumahnya), kula (saya), dan mboten 
(tidak). 

4. Krama alus 95 kosakata Digunakan pada saat berinteraksi dengan yang 
lebih tua karena memiliki tingkatan yang 

paling tinggi dari yang lain. Contoh kosakata 
yang sering muncul pada film: rawuh (datang), 
panjenengan (kamu), nyuwun sewu (permisi), 

dan wonten timbalan (ada panggilan). 



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra 

ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online) 

2647 

 
Variasi bahasa yang terdapat dalam film pendek Nyawiji Migunani 

Dalam film pendek tersebut ditemukan adanya variasi bahasa dalam bentuk 
sosiolek dan dialek. Sosiolek merupakan variasi bahasa yang terkait dengan dialek dan 
kondisi latar belakang sosial penuturnya. Dikutip dalam Cerina & Indrawati (2021), 
sosiolek dikategorikan menjadi akrolek, basilek, vulgar, slang, kolokial, jargon, dan ken. 
Namun pada film Nyawiji Migunani ini hanya ditemukan variasi bahasa sosiolek dalam 
bentuk akrolek, basilek, vulgar dan slang. Variasi bahasa sosiolek yang digunakan dalam 
film pendek ini menghasilkan beberapa bentuk antara lain dalam bentuk akrolek, 
basilek, vulgar dan slang. Sehingga dalam film tersebut banyak ditemukan bentuk 
variasi bahasa yang dipakai. Hal ini terjadi karena masyarakat sering melakukan 
interaksi pada satu orang dan orang lain yang berbeda daerah.  

Jadi, variasi bahasa yang muncul sangat beraneka ragam. Berikut merupakan 
penjelasan dari variasi bahasa sosiolek yang ditemukan dalam film pendek Nyawiji 
Migunani: 1) Akrolek merupakan variasi sosial yang dianggap lebih tinggi daripada 
variasi sosial lainnya. Biasanya bentuk akrolek berkaitan dengan penggunaan bahasa 
krama inggil atau bahasa bagongan yang digunakan oleh para bangsawan. 2) Basilek 
merupakan variasi sosial yang dianggap rendah atau kurang.  Berikut dialog yang 
menunjukkan adanya bentuk basilek. 3) Vulgar merupakan variasi bahasa yang tidak 
berpendidikan dan tidak sopan sehingga kurang enak didengar. Bahasa vulgar 
digunakan oleh sekelompok remaja sebagai bahasa keseharian dengan teman dekat baik 
secara lisan maupun tulisan (Budiasa dkk., 2021). Berikut dialog yang menunjukkan 
adanya bentuk vulgar. 4) Slang merupakan bahasa yang bersifat rahasia. Bahasa slang 
digunakan oleh sekelompok orang dan biasanya tidak dimengerti oleh orang luar. 
Bahasa slang merupakan bahasa tidak baku yang digunakan oleh sekelompok remaja 
sebagai bahasa sehari-hari. Kemudian ditemukan variasi bahasa dalam bentuk dialek 
yang dibagi menjadi dua yaitu: 1) Dialek Yogyakarta yang merupakan variasi bahasa 
yang memiliki ciri khas pada pengucapannya. 2) Dialek Mataram merupakan variasi 
bahasa yang memiliki gaya bahasa unik yang membedakan dengan variasi bahasa Jawa 
lainnya. 
 
Sosiolek 

Sosiolek merupakan variasi bahasa yang terjadi pada masyarakat yang dilakukan oleh 
sekelompok orang tertentu. Sosiolek biasanya berkaitan dengan usia, pekerjaan dan 
status sosial. Pada film Nyawiji Migunani ditemukan variasi bahasa dalam empat bentuk, 
yaitu: akrolek, basilek, vulgar dan slang. Berikut penjelasannya: 
 
Akrolek 

Tabel 6. Variasi bahasa dalam bentuk akrolek pada film Nyawiji Migunani 
 

No. Akrolek Terjemahan Menit 
1. Sampeyan kamu 3:49 
2. Gendhis gula 11:33 
3. Sinten siapa 3:8 

 
Data 7 

Peristiwa tersebut terjadi ketika Sempu dan Pak Lurah sedang berbincang-
bincang di pagi hari. Pak Lurah yang sudah siap dengan seragam kerja tiba-tiba ditanyai 
oleh Sempu. Dan Pak Lurah menjawab dengan candaan. Berikut dialognya: 
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Sempu             : “Arep mangkat ningdi e Pak sampeyan?” 
                     ‘Anda akan berangkat kemana, Pak?’ 
Pak Lurah       : “Adu jago. Hayo ning kelurahan tha, kowe kok malah takon.” 
                     ‘Sabung ayam. Ya ke kelurahan lah, kamu malah bertanya.’ 

 
Dalam dialog yang dilakukan oleh Sempu dan Pak Lurah ditemukan adanya 

variasi bahasa sosiolek dalam bentuk akrolek. Pada dialog tersebut Sempu 
menggunakan bahasa Jawa halus dalam memanggil Pak Lurah dengan menggunakan 
kata sampeyan yang artinya kamu. Penggunaan kosakata sampeyan tersebut dapat 
digunakan dalam memanggil seseorang yang lebih tua sebagai bentuk menghormati. 

 
Basilek 

Tabel 7. Variasi bahasa dalam bentuk basilek pada film Nyawiji Migunani 
 

No. Basilek Terjemahan Menit 
1. Kowe kamu 5:28 
2. Apa apa 5:55 
3. Ngombe minum 11:33 
4. Ngapa mengapa 14:00 

 
Data 8 

Peristiwa tersebut dibuktikan oleh dialog yang dilakukan Nur dan Sempu. Nur 
sangat kaget karena pada saat itu ia sedang mencari pisang dan tiba-tiba Sempu datang 
secara diam-diam sedang mencari burung. Berikut dialognya: 

Nur      : “Hah! Kowe ki ngapa, Pu?” 
        ‘Kamu kenapa, Pu?’ 
Sempu : “Manuk e endi, Nur?” 
        ‘Burungnya mana, Nur?’ 
Dialog di atas ditemukan adanya sosiolek dalam bentuk basilek. Dialog tersebut 

digunakan Nur dalam berbicara dengan Sempu. Nur menggunakan kata kowe yang 
artinya kamu. Penggunaan kata kowe dapat dilakukan dengan lawan bicara yang 
seumuran atau sudah akrab. Jadi penggunaan kata kowe pada percakapan tersebut 
sudah benar. 

 
Vulgar 

Tabel 8. Variasi bahasa dalam bentuk vulgar pada film Nyawiji Migunani 
 

No. Vulgar Terjemahan Menit 
1. Manukmu ilang burungnya hilang 6:01 
2. Rupane cludut Mukanya lusuh 14:48 
3. Di lat kupingku Di jilat telingaku 7:30 

 
Data 9 

Dialog yang dilakukan oleh Sempu dan Nur ini dalam bentuk pengancaman. 
Sempu tidak ingin memberitahu Nur rahasia apa yang dimiliki Pak Lurah dan Sempu. 
Sedangkan Nur memaksa Sempu agar memberitahu dan melakukan pengancaman. 
Berikut dialognya: 

Sempu             : “Ya raoleh domongke tha!” 
                     ‘Tidak boleh dibicarakan!.’ 
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Nur                  : “Yawes. Titenana ya manukmu ilang!” 
                     ‘Awas burungmu hilang!’ 

Pada dialog diatas ditemukan adanya variasi bahasa dalam bentuk vulgar. 
Penggunaan kata manukmu ilang menunjukkan adanya penggunaan bahasa kasar yang 
digunakan Nur saat mengancam Sempu. Pada kata manukmu ilang yang artinya 
burungmu hilang ini dilakukan Nur sebagai bentuk pengacaman dengan menodongkan 
pisau kepada Sempu. Manukmu ilang ditunjukkan untuk alat kelamin Sempu yang akan 
dipatahkan oleh Nur dengan pisau.  
 
Slang 

Tabel 9. Variasi bahasa dalam bentuk slang pada film Nyawiji Migunani 
 

No. Slang Keterangan Menit 
1. Valid Sah atau benar 7:38 
2. A1 Sumber informasi terpercaya 7:40 

 
Data 10 

Peristiwa tersebut terjadi ketika Nur memberitahu Kadir bahwa akan ada tamu 
besar yang akan datang ke desa. Kemudian Kadir bertanya kembali mengenai informasi 
tersebut. Berikut dialognya: 

Nur : “Arep ana tamu, tamune “Setu Legi”.”  
 : ‘Akan ada tamu “Sabtu Manis”.’ 
Kadir : “Valid ra kuwi?” 
 : ‘Benar tidak?’ 

 
Dalam dialog tersebut ditemukan adanya kata valid. Pada kata valid memiliki arti 

sah atau beneran. Penggunaan kata tersebut termasuk kedalam penggunaan bahasa 
dalam bentuk slang, karena bentuk kosakata tersebut termasuk ke dalam variasi bahasa 
slang yang mana bahasa tersebut hanya diketahui oleh beberapa kelompok remaja 
sebagai bahasa rahasia.  
 
Dialek  

Dialek merupakan variasi bahasa dari komunitas tertentu yang memiliki ciri ke 
khas dalam pengucapan, bahasa yang unik dan kosakata. Dalam film ini ditemukan dua 
bentuk dialek yaitu dialek Yogyakarta dan dialek Mataram. 

a) Dialek Yogyakarta 
Tabel 10. Variasi bahasa dialek Yogyakarta yang ada dalam film Nyawiji Migunani 
No. Dialek Yogyakarta Terjemahan Menit 

1. Mangga Silahkan 12:22 

2. Nuwun Terima kasih 9:47 

 
Data 11 

Pak Radji  : “Pak Lurah nyuwun sewu.”   
      ‘Permisi Pak Lurah.’  
Pak Lurah  : “Mangga.”  
      ‘Silahkan.’  
Pada dialog tersebut ditemukan kata mangga yang artinya silahkan. Kata mangga 

digunakan dalam dialek Yogyakarta yang merupakan kata sapaan yang mencerminkan 
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kesopanan dan kehormatan. Kata ini digunakan dalam kondisi formal maupun non 
formal untuk menunjukkan rasa hormat kepada orang lain. 
 
Dialek Mataram 
Tabel 11. Variasi bahasa dialek Mataram yang ada dalam film Nyawiji Migunani 

No. Dialek Mataram Terjemahan Menit 

1. Wis Sudah 15:12 

 
Data 12  
Pak Radji  : “Wis gaweke ya.”   
      ‘Yasudah buatkan.’  
Kismo    : “Dhawuh Pak Radji.”  
      ‘Iya Pak Radji.’  

Dialog di atas menunjukkan adanya variasi bahasa dalam bentuk dialek Mataram. 
Pada kosakata wis yang memiliki arti sudah ini menunjukkan adanya variasi dialek 
Mataram. Kata wis ini menunjukkan adanya sesuatu yang sudah terjadi atau sudah 
dilakukan. Kata wis dalam bahasa Mataram berasal dari singkatan kata uwis.   
 
Jumlah kosakata variasi bahasa sosiolek yang ada dalam film Nyawiji Migunani 

Tabel di bawah ini menyajikan hasil analisis variasi bahasa sosiolek yang dibagi 
menjadi empat, yaitu: akrolek, basilek, vulgar dan slang. Tabel ini menampilkan jumlah 
kosakata pada masing-masing kategori yang ditemukan pada film pendek Nyawiji 
Migunani dan memunculkan kosakata yang paling dominan dalam kategori. Analisis ini 
bertujuan untuk memahami adanya variasi bahasa sosiolek dan karakteristik linguistik 
dalam film tersebut. 
 
Tabel 12. Jumlah kosakata variasi bahasa sosiolek yang terdapat pada film Nyawiji 
Migunani 
No. Bentuk sosiolek Jumlah kosakata Kosakata yang paling dominan 
1. Akrolek 9 kosakata Variasi bahasa yang lebih tinggi dan 

bergengsi sebagai bentuk krama alus. 
Contoh kata yang sering muncul pada 

film: gendhis (gula), dhawuh (datang), dan 
sendhika (iya). 

2. Basilek 17 kosakata Variasi bahasa yang dianggap paling 
rendah oleh masyarakat dan dianggap 

tidak bergengsi tetapi cenderung kasar. 
Contoh kata tersebut adalah: kowe 

(kamu), dan apa (apa). 
3. Vulgar 7 kosakata Variasi bahasa yang dianggap tidak sopan 

dan kasar dalam tindakan maupun 
ucapan. Berikut contoh kata vulgar yang 

digunakan dalam film: manukmu 
(burungmu), dilat (di jilat), dan rupane 

cludut (mukanya jelek atau lusuh). 
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4. Slang 5 kosakata Varisi bahasa yang digunakan dalam 
percakapan sehari-hari anak muda. 
Contoh kata yang sering digunakan 

adalah: A1 (informasinya terpercaya dan 
dapat dipertanggung jawabkan), dan valid 

(sah atau benar). 
 
Jumlah kosakata variasi bahasa dialek yang ada dalam film Nyawiji Migunani 

Tabel di bawah ini menyajikan hasil analisis variasi bahasa dialek yang dibagi 
menjadi dua, yaitu: dialek Yogyakarta dan dialek Mataram. Tabel ini menampilkan 
jumlah kosakata pada masing-masing kategori yang ditemukan pada film pendek 
Nyawiji Migunani dan memunculkan kosakata yang paling dominan dalam kategori. 
Analisis ini bertujuan untuk memahami adanya variasi bahasa dialek dan karakteristik 
linguistik dalam film tersebut. 
Tabel 13. Jumlah kosakata variasi bahasa dialek pada film Nyawiji Migunani 
No. Bentuk Dialek Jumlah Kosakata Kosakata yang paling dominan 

1. Dialek Yogyakarta 7 kosakata Variasi bahasa yang memiliki ciri 
khas dalam pengucapan. Contoh 

kata yang paling sering 
digunakan: nuwun (terima kasih) 

dan mangga (silahkan). 

2. Dialek Mataram 27 kosakata Variasi bahasa yang memiliki 
gaya bahasa unik yang 

membedakan dari dialek Jawa 
lain. Contoh kata: kowe (kamu) 

dan wis (sudah). 

Simpulan 
Analisis sosiolinguistik yang digunakan dalam meneliti film pendek berjudul Nyawiji 

Migunani ini menunjukkan adanya penggunaan bahasa Jawa yang bervariatif. 
Penggunaan bahasa Jawa yang ditemukan dalam film Nyawiji Migunani ditemukan 
dalam empat bentuk yaitu ngoko lugu, ngoko alus, krama lugu dan krama alus. Bahasa 
yang digunakan menggambarkan bagaimana situasi di desa tersebut. Karena 
masyarakat masih memperhatikan unggah-ungguh bahasa yang digunakan dalam 
melakukan percakapan. Masyarakat di desa melakukan percakapan dengan memandang 
status sosial lawan bicaranya. Jadi, hal ini menjadi acuan bentuk bahasa Jawa apa yang 
digunakan dalam berkomunikasi dengan lawan bicaranya.  

Kemudian ditemukan juga variasi bahasa yang digunakan dalam film Nyawiji 
Migunani dalam bentuk sosiolek dan dialek. Pada variasi bahasa bentuk sosiolek 
ditemukan beberapa bentuk yaitu ditemukan dalam bentuk akrolek, basilek, vulgar dan 
slang. Pada variasi bahasa dialek ditemukan dalam dua bentuk yaitu dialek Yogyajarta 
dan dialek Mataram. Hal ini terjadi karena adanya pengaruh globalisasi yang semakin 
berkembang. Jadi perubahan bahasa mudah untuk masuk ke dalam lingkungan 
masyarakat. Sehingga faktor tersebut dapat menjadi salah satu penyebab adanya 
perubahan bahasa di masyarakat. Data yang sudah diteliti menunjukkan adanya jumlah 
penggunaan bahasa Jawa dan variasi yang ada pada film Nyawiji Migunani karya 
Paniradya Kaistimewan yaitu 88 ngoko lugu, 16 ngoko alus, 36 krama lugu, dan 95 krama 
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alus. Variasi bahasa sosiolek dalam bentuk akrolek sebanyak 9 kosakata, basilek 
sebanyak 17 kosakata, vulgar terdapat 7 kosakata dan slang 5 kosakata. Kemudian pada 
variasi bahasa dialek dalam bentuk dialek Yogyakarta ditemukan 7 kosakata dan pada 
dialek Mataram ditemukan 27 kosakata.   
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